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ABSTRAK
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BAB1

PENDAHULUAN
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bukan hanya sebagai penguasaan pengetahuan berupa fakta, konsep atau prinsip
saja, tetapi juga merupakan proses penemuan. Dalam kegiatan pembelajaran
peserta didik dituntut aktif untuk mencari pengetahuan dan meningkatkan
pemahaman dalam pembelajaran. Pendidikan IPA di sekolah menengah pertama

diharapkan dapat menjadi suatu wahana untuk peserta didik mempelajari diri




sendiri dan alam sekitar, serta lebih lanjut dalam penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari,

Pelajaran Biologi tidak boleh l:nnya dihafalkan, tetapi juga harus dipahami

Y{/ .,

///%ii‘if\(\\\*

45%. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik masih sulit dalam memahami
materi keanekaragaman hayati, diantaranya kualitas masukan dan proses kegiatan
belajar mengajar. Namun, demikian, hasil ini dapat dijadikan indikator bahwa
hasil belajar Biologi menjadi permasalahan pembelajaran yang terjadi pada SMA
15 Pangkep.




Solusi yang diharapkan mampu mengatasi permasalahan tersebut dengan
mengaktifkan proses pembelajaran di dalam kelas salah satunya dengan

menggunakan model pembelajaran yang tepat oleh guru mata pelajaran. Salah
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Lokasi penelitian yang saya ajukan berada di pulau Searabu, Kecamatan Liukang
Tangaya, Kabupaten Pangkep. Dengan model jas siswa mengaitkan materi
pembelajaran dengan lingkungan sekitar. Contoh pada materi keanekarangaman
hayati, siswa dapat melihat langsung spesies hewan laut yang ada di bawah laut
dengan jumlah spesies yang ada di pesisir pantai dan lebih memahami materi yang

telah di pelajari di kelas.




Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
Terhadap Hasil Belajar Materi Keankekaragaman Hayati Pada Siswa Kelas X
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dengan penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) terhadap Hasil
Belajar Materi Keanekaragaman Hayati,

2. Mengetahui pengaruh Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) terhadap
Hasil Belajar Materi Keankekaragaman Hayati Pada Siswa Kelas X SMA
15 Pangkep.




D. Manfaat
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi:
|. Bagi Peneliti

Z Yo/ ) o
7///'u| 4 \\\

71

-

i DN

i"v‘ 1'




ol
[ 5

& Sechan

P L NN
Wiy

,z’r

berbagai aktivitas di alam tentunya melibatkan aspek keterampilan proses
siswa untuk merekonstruksi pemahaman konseptualnya melalui kegiatan
eksplorasi, seperti: mengamati, mengumpulan data, membandingkan,,
memprediksi, membuat pertanyaan, merancang kegiatan, membuat
hipotesis dan membuat laporan secara komprehensif (Nafanudiniyah, 2013).




Penerapan keterampilan proses dalam pembeiajaran biologi dapat
dilaksanakan melalui kegiatan pendekatan pembelajaran  khusus  agar
keterampilan  siswa  terus berkembang.  Salah  satu pendekatan

dang dip
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Sekitar menuntun siswa untuk dapat belajar dari mengalami dan
menemukan sendiri dengan memanfaatkan alam sekitar (Sari, 2013).
Pendekatan JAS dapat didefinisikan sebagai pendekatan pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupan peserta didik baik
lingkungan fisik, sosial, teknologi, dan budaya sebagai objek belajar biologi

vang fenomenanya dipelajari melalui kerja ilmiah.




Pendekatan JAS merupakan pendekatan kodrat manusia dalam

upayanya mengenali alam lingkungannya, Pembelajaran melalui pendekatan

cksplorai terhadap fenomena alam yang terjadi. Fenomena terebut dapat

ditemui di lingkungan sekilling peserta didik atau fenomenaterebut di bawa
dalam pembelajaran di kelas Visualisasi terhadap fenomena alam akan angat
membantu peserta didik untuk mengamati sekaligus memahami gejala atau

konsep yang terjadi (Sri dkk, 2017:12),




Pembelajaran dilakukan dengan pendekatan JAS adalah kegiatan
pembelajaran selalu dikaitkan dengan alam sekitar secara langsung maupun
tidak langsung yaitu dengan menggunakan media. Ciri kedua adalah selalu

alam yang telah diciptakan oleh Allah SWT dengan menjaga kelestarian dan

tidak merusaknya (Sari, 2013).
Menjelajah alam sekitar berarti siswa diajak untuk mempelajari

masalah- masalah yang dekat dengan siswa, dengan demikian siswa

memperoleh pengalaman nyata dan bukan abstrak. Pendekatan jelajah alam
sekitar adalah pendekatan yang memanfaatkan lingkungan sekitar kehidupan
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peserta didik baik lingkungan fisik, sosial, budaya sebagai objek biologi
dengan mempelajari fenomenanya. Sumber belajar merupakan segala daya

Yyang dapat dipergunakan untuk kepentingan proses/aktivitas pengajaran baik

secara optimal (Yuniastuti, 2013),

b. KomponenPendekatan Jelajah Sekitar (JAS)
Menurut Alimah & Marianti (2016) Pendekatan JAS terdiri atas

beberapa komponen yang seyogyanya dilaksanakan secara terpadu.
Adapun komponen JAS adalah




11

1. Kontruktivisme
Pendekatan ini pada dasarnya menekankan pentingnya siswa
ereka lewat keterlibatan aktif proses

belajar mengajar. Proses belajaf méngajar lebih diwarnai studenr centered
dari Fﬂdﬁ fﬂﬂ{.‘hﬁr £ el NAKS lmdasan mfpi_ki_f

nn oleh manusia

------

karena komunikasi yang terjadi satu arah, yaitu informasi hanya datang

dari guru ke arah siswa, tidak ada arus informasi yang perlu dipelajari guru
yang datang dari arah siswa. Dalam masyarakat belajar, dua kelompok
(atau lebih) yang terlibat dalam komunikasi pembelajaran saling belajar
satu sama lain. Seseorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar




memberi informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus

Jjuga meminta informasi vang diperlukan  dari  teman belajarnya.

3. Eksplorasi

3 (%0(/ ‘-."\
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suatu kegiatan mental yang menghasilkan pengetahuan. Pengetahuan yang
diperoleh dengan metode ilmiah bersifat rasional dan teruji sehingpa
merupakan pengetahuan  yang dapat diandalkan. Metode ilmia
menggabungkan cara berpikir deduktif dan induktif’ dalam membangun

pengetahuar.




5. Biveduteinment
Bioedutainment dimana dalam pendekatannya melibatkan unsur

utama ilmu dan penemuan ilmu, kelﬂmm;rilan berkarya, kerjasama,

permainan vang mendidik. mngnn dan sportivitas dapat

mbangan biologi saat ini
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yang benar ditekankan pada upaya membantu siswa agar mampu bukan
ditekankan pada banyak sedikitnya informasi yang diperoleh pada akhir
periode  pembelajaran. Karena  asesmen menekankan pada proses

pembelajaran, maka data yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan
nyata yvang dikerjakan siswa pada  saal melakukan proses

pembelajaran.




14

Penilaian autentik menilai  pengetahuan  dan keterampilan  yang
diperoleh siswa. Sebagai penilai tidak hanya guru, tetapi juga teman lain
atau orang lain. Karakteristik penilaian autentik adalah:

individual kepada siswa yang membutuhkan.
e. Setiap kelompok melaporakan hasil pengamatannya dengan
mempersentasikan hasil kelompoknya.

f.  Guru memberi tes kepada siswa secara individu,

g Menjelang akir pembelajaran guru memberikan pendalaman materi
secara klasikal,
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c. Kelebihan dan kekurangan JAS
Pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) memiliki kelebihan dan
kekurangan, yaitu;
1. Kelebihan

Menurut (Fauzi, 20 1 Sekitar (JAS) kelebihan

'''''''

¢) Siswa dapat melihat secara langsung makhluk hidup agar lebih mudah

dalam memahami dan mengingat bagian-bagian utama makhluk hidup
terutama hewan yvang ada di sekitar,

f) Dapat membangun makna atau dapat melibatkan lebih banyak indera
dan memberikan pengalaman lebih berkesan.
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¢) Dapat  menjadi  salah satu  alternatif pembelajaran  untuk
menghindarkan siswa dari kebosanan pembelajaran vang monoton.

2. Kekurangan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar

] l/’ i ';: I
Iy, 77PN\

mng)

=LA\

a1
<
s

terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar.Hasil adalah capaian dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati, yang
diperoleh dengan jalan keuletan kerja baik secara individu maupun kelompok
dalam bidang kegiatan tertentu, Menurut Rosyid (2019), Hasil belajar juga
merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar,
dengan mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang juga merupakan
perubahan perilaku siswa setelah mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar
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dapat ditentukan apabila siswa memiliki tujuan dan proses pembelajaran yang
memiliki standar dalam mengukur perubahan atau perkembangan jiwanya
yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan itu,

Contoh keanekaragaman hayalti tingkat gen pada tumbuhan:

« Padi (Oryza sativa) dengan varietas: padi rojolele, padi ciherang, padi
ciliwung, dll.
* Mangga (Mangifera indica) dengan varietas: mangga arumanis, mangga

manalagi, mangga golek, dll.




* Durian (Durio zibethinus) dengan varietas: durian petruk, durian bawaor,
durian monthong, dil.

Contoh keanckaragaman hayati tingkat gen pada hewan:

e
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auraniifolia), dan jeruk manis (Citrus nobilis).

* Genus Musa: pisang buah (Musa paradisiaca) dan pisang serat
(Musa textilis).

«  Tingkat famili

 Famili Poaceae: padi (Oryza sativa), jagung (Zea mays), dan

alang-alang (Imperata cylindrical).




= Famili Zingiberaceae: kunyit (Curcuma domestica) dan jahe

(Zingiber officinalis),
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yang dapat dijumpai di dalamnya ialah hewan-hewan berbulu tebal seperti

beruang kutub.

* Ekosistem hutan konifer yang didominasi oleh tumbuhan yang berdaun
seperti jarum, misalnya pinus atau cemara. Di dalamnya, terdapat hewan
juga, salah satunya yaitu beruang.

= Ekosistem hutan hujan tropis yang ditumbuhi beragam pohon, liana, dan

epifit. Hewan yang hidup di dalamnya misalnva kera.
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* Ekosistem padang rumput yang terdapat di wilayah kering di ketinggian
sekitar 4000 mdpl dan didominasi oleh rumput-rumputan. Pada ekosistem

ini, hidup mamalia besar, kamivora, dan herbivora.
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Siswa Kelas X di SMA Negeri | Kretek Bantul, yang di simpulkan bahwa
pendekatan JAS berpengaruh terhadap keatifan siswa pada pembelajaran
materi pokok kingdom plantae dengan p-value sebesar 0,005 (<0,025),

sumbangan pengaru R sebesar 41,3% , siswa kelas x SMA Negeri Kretek

Bantul juga mempunyai tanggapan positif dalam kategori baik (80%)

terhadap pembelajaran menggunakan pendekatan JAS pada materi
kingdom plantae.
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2. Munafiah (2010) , dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Presepsi
Siswa Pada Pendekatan JAS dalam Materi Gerak Tumbuhan Terhadap

Motivasi Belgjar di MTS Nurul Ikhsan Gabus Grobogan, vang di

simpulkan bahwa kuai

g
EXNEAN.
A\ 5, ) s

meneliti kedepan. Setelah penelitian berlangsung bisa dilihat kalau hasil belajar
siswa meningkat dan mencapai standar kelulusan KKM yang sudah ditentukan
oleh pihak sekolah. Kelebihan dari pendektan jelajah h alam sekitar yaitu
membantu siswa lebih dekat dengan lingkungan sekolah da siswa lebih bias

belajar di dalam maupun di luar kelas.
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Proses belajar mengajar di SMA 15
Pangkep

Berdasarkan uraian kerangka pikir peneliti mengungkapkan hipotesis
penelitian yaitu ada pengaruh penerapan model pembelajaran JAS terhadap
hasil belajar biologi siswa kelas X IPA SMA 15 Pangkep.
Secara Statistik dirumuskan sebagai berikut:

Hoipy = 2 Vs Hy s o

py:  Parameter hasil belajar siswa setelah di ajar denganmodel

pembelajaran JAS siswa kelas X IPA di SMA 15 Pangkep




Mz:  Parameter hasil belajar siswa sebelum di ajar dengan model
pembelajaran JAS Siswa kelas X IPA di SMA 15 Pangkep
Ho: Tidak ada pﬂngamhmudei pembelajaran JAS Siswa kelas X [PA

iswa kelas X IPA di




BAB IT1
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

02  :postiest

E : kelas eksperimen

C : kelas kontrol

X1 :perlakuan menggunakan model pembelajaran JAS
X2 :pembelajaran konvensional
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA 15

peserta didik vang digunakan sebagai sampel sebanyak 48 siswa di SMA 15
Pengkep tahun ajaran 2021/2022.

Kelas yang ada di SMA 15 Pengkep tidak terdapat kelas unggulan
dimana peserta didik terbagi atau terdistribusi secara merata (normal) pada
masing-masing kelas. Sehin_gga_pmliti beranggapan bahwa populasi yang
digunakan bersifat homogen, Berdasarkan interaksi dari guru kelas X MIA

di SMA 15 Pengkep
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D. Waktu dan Tempat
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022 semester
ganjil (I) di SMA 15 Pangkep kelas X MIA yang berlokasi di pulau Sabaru,

erta didik setelah mengikuti

proses pembelajaran. Diukur dengan memberikan Pre-rest sebelum proses
pembelajaran  dan Posttest diberikan setelah pembelajaran untuk

mengetahui hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran.
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G. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah:
a. Observasi

wP\K bS4 ‘7
N Alr,,,// .
:, ‘/ \\ A\‘zf o/ ,,/ s

pembelajaran di dalam kelas, dan pertemuan terakhir adalah pelaksanaan
posttest.  Kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model
pembelajran JAS sedangkan untuk kelas kontrol diajarkan dengan model

pembelajaran konvensional.
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H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Teknik tes yaitu

dapat ditarik kesimpulan

‘ang dimaksud dapat

%
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statistic deskriptif dan analisis statistik inferensial sebagai berikut:

I. Analisis statistik deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
umum mengenai karakteristik pencapaian hasil belajar peserta didik bagi
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada analisis data ini dihitung dengan
menggunakan bantuan SPSS Statistic 25, data yang dianalisis adalah hasil
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belajar yang terlebih dahulu dibandingkan dengan kriteria hasil belajar

peserta didik sebagai berikut:

Tabel 3.3 Pengkategorian

Tingkat Penguasaan Ketuntasan Belajar
0<x<75 Tidak Tuntas
75=x'<100 Tuntas

Berdasarkan tabel diatas, siswa yang yang mempar::-lah nilai 0

sampai 74 dinyatakan tidak tuntas sedangkan siswa yang memperoleh

nilai 75 sampai 100 maka dinyatakan tuntas. Siswa dikatakan lulus apabila
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memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Ketuntasan klasikal

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Jumlah siswa dengan skor = 75
Jumlah Siswa

Ketuntasan Belajar Klasikal =

100%

R i o &
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N-Gain yang digunakan untuk menghitung peningkatan hasil belajar
biologi siswa adalah gain ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus
dari gain ternormalisasi adalah:

_ Sport — Spray
~ Smack — Sprei

Keterangan - Spost : Rata-rata skor tes akhir
Spre : Rata-rata skor tes awal
Smaks: Skor maksimum yang mungkin dicapai




30

normalitas dan uji homogenitas dimana semua data diolah dengan sofiwere
SPSS 25.
a. Uji Normalitas
Data dari setiap variabel yang dianalisis harus berdistribusi normal.
Oleh karena itu, sebelum uji hipotesis harus terlebih dahulu melakukan uji
normalitas data. Data dapat dikatakan berdistribusi normal, jika angka
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signifikan (Sig) > 0,05. Uji normalitas yang digunakan adalah dengan uji
Kolmogorov-smirnov menggunakan softwere SPSS 25.

b. Uji Homogenitas




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

) 2 kelas yaitu kelas

i)

.......

‘\ 77”13“\\\‘
(%o =) l

rata hasil belajar siswa, interval kelas, standar deviasi, nilai maksimum, dan
nilai minimum.
a. Deskripsi Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas Kontrol dan kelas
Ekprimen
Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan pada siswa kelas
kontrol dan kelas ekperimen di SMA 15 Pengkep, diuraikan pada tabel
4.1.
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Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif Prefest dan Postrest Kelas

Kontrol dan kelas Eksperimen
_ Eksperimen
Statistik Pretest | B Pretest Posttest
Ukuran Sampel 2k
100

// / vw a
,////um\\\
7 l! N\
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Tabel 4.2 Kategorisasi Hasil Belajar Peserta didik Materi

Keanekaragaman Hayati Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Eksperimen

Posttest

tahap posttest sebesar 20,8% yang termasuk dalam kategori cukup dan
75% dalam kategori baik, selebihnya masuk dalam Kategori sangat baik.
Sehingga dengan melihat hasil persentase yang ada, maka dapat
dikatakan bahwa siswa kelas X MIA 2 dalam model pembelajaran yang
digunakan masih tergolong rendah.

Dilihat hasil kemampuan literasi sains kelas X MIA 1 sebagai
kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pretest) didapat
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persentase 20,8% memiliki kategori cukup, 16,7% siswa vang memiliki
kategori kurang dan 62.5% memiliki kategori kurang sekali berbeda

dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar setelah diberikan perlakuan

wlly 2 T

|

osttest Kontro
“ Pretest Eksperimen
® posttest Eksperimen

Kurang Kurang Cukup Baik Sangat
Sekali Baik

Grafik 4.1 Kategorisasi Hasil Belajar Peserta didik Materi Keanekaragaman

Hayati Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa kualitas hasil belajar dengan
menggunakan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada kelas kontrol masih banyak

yang termasuk dalam kategori kurang li pada pretest dan pada postrest dapat

dilihat masih sedikit yang i sangat baik sebesr 4,2%, dan
75% yang termasuk dal kelas eksperimen pada
pretest hampir - J yang masuk
kategori yaitu
N N '
<

ada
kate o
kelas
dalam e

9 N

T \) i 7]
0
0
<
m s kontrol
Tt - - t Post test

penguasaan

0>x<75 | 19K oyl aae |5 laoss) 24 Lioe | e 3;;5
75>x< 79,16 .
100 Tuntas 0 0 19 % )] 1] 15 62,5%

Jumlah 24 100, 24 | 100 | 24
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Berdasarkan hasil data pada tabel 4.3 dpat dilihat bahwa hasil
belajar materi keanekaragaman hayati pada kelas eksperimen, pada pre test

didik yang berjumlah 24 (100) tidak ada yang tuntas karena semuanya

5 peserta didik (% : memperoleh skor beradapada

- H‘EUI" : a didik 80.6%)
awt "AM\—\ .0
Jik

perbandingan antara nilai prefest dan posttesr pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Adapun hasil perhitungan Uji Normalitas adalah

sebagai berikut:
Tabel 4.4 Hasil Analisis Uji N-Gain
Kelas Mean Kategori
Kontrol 0,58 Kurang
Eksperimen 0,65 Cukup
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Berdasarkan tabel 4.3, terlihat bahwa nilai rata-rata N-Gain untuk
kelas kontrol sebesar 0,58 termasuk dalam pengkategori kurang.

“\P\KASS 4 @‘Vo
\\\\“h ’rl/j

\\~ A

~ -
~ 7.
T BIT 1

e —
TN s
- Y&‘/ "':, . “

//,,,%;“';lf:\'\"\\
N "
\ \\ S

ol dan kelas

cksperimen. Pengujian ini menggunakan shapiro-Wilk pada SPSS Versi
25.0. Analisis program SPSS memiliki taraf siga = 0,05t > a maka

data tersebut dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan jika sig < a
maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal. Untuk
memperjelas mengenai uji normalitas kita bisa melihat pada tabel

dibawah ini:




Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Pretest Kontrol 0910

Posttest Kontrol 0,078

Pretest 0,330

B N
Pre-
<4 A )
) v

9 -
riansi.

° )
U " agenity

A
ar program
< n

SPSS i sis data uji
hom k homogeny

sedangkan jika nilai analisis data uji homogenitas < a maka data tersebut

dikatakan tidak homogen. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 4.5

dibawah ini:
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Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas
Statistik Pretest Posttest
Kelas Kelas Kelas Kelas
Kontrol rimen | Kontrol | Eksperimen
|
Sig 0,191 |
Taraf S
0
ita
. &, :
\J
\
9 -
C.
° )
bebas
A\
(X) h \ bas pada
\J
peneli dan variabel
A A . .
terikatn les : ini dengan

menggunakan independent sample t-test dengan nilai sig (2-tailed) yang
diperoleh adalah 0,000 < 0,05. Karena data hasil uji hipotesis kurang dari

0,05 maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini diterima, yaitu
terdapat pengaruh pendekatan Jelajah Alam Sekitar terhadap hasil belajar
di kelas X SMA 15 Pangkep pada materi Keanekaragaman Hayati,
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B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Pendekatan Jelajah
Alam Sekitar berpengaruh terhadap ha u belajar siswa pada materi klasifikasi
makhluk hidup kelas X S

digunakan secara keseluruhan menunjukkan bahwa pendekatan JAS sebagai
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang
digunakan. Dengan kata lain, secara keseluruhan penggunaan pendekatan JAS
mempunyai perbedaan yang sangat besar terdapat peningkatan hasil belajar
biologi siswa pada materi Keanekaragaman Hayati.

Berdasarkan hasil analisis  keterlaksanaan pendekatan  JAS

menunjukkan kategori sangat baik dan mengalami peningkatan setiap
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pertemuannya. Hal ini karena guru melakukan refleksi dan perbaikan sehingga

pada pertemuan berikutnya menunjukkan hasil yang lebih baik. Hal ini juga

seragam dengan penelitian Putri (201)) yang mengatakan bahwa penelitian

yang menunjukkan berada pada kategori kurang dan setelah diberi perlakuan
pendekatan JAS (postrest) mencapai nilai rata-rata 82,92 yang menunjukkan
berada pada kategori baik. Sesuai pada tabel 4.1. Pada distribusi frekuensi dan
persentase nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen pada pretest terdapat
semua siswa masih termasuk dalam kategori kurang, sedangkan pada postrest
terdapat 87% siswa termasuk ke dalam kategori baik.
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Berdasarkan hasil hipotesis N-Gain terlihat bahwa nilai rata-rata N-gain
untuk kelas cksperimen sebesar 0,65 termasuk dalam kategori sedang,
sedangkan nilai rata-rata N-Gain u
dalam kategori kurang, dapat dilih

o’

kelas kontrol sebesar (0,58 termasuk

\“
= > -

A

Z/&INA
-

|\

hasil belajar siswa kelas X MIA | sebagai kelas eksperimen di SMA 15
Pangkep.
Pendekatan JAS tersebut dikatakan mempengaruhi hasil belajar siswa

karena terlaksana dengan baik pada saat penerapan JAS itu sendiri, baik saat di

luar kelas mupun di dalam kelas. Proses pembelajaran ini mendukung siswa
untuk aktif secara langsung dengan lingkungan sehingga mereka memperoleh

pengalaman nyata tentang materi Keanekaragaman Hayati.




Faktor pendukung keterlaksanaan pendekatan JAS ini dibantu oleh
lingkungan sekitar sekolah yang dapat digunakan sebagai sumber belajar yaitu
sekitar sekolah, Selain mendukung pemaham.

sekitar sekolah. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Yuni (2013) bahwa
penigkatan hasil belajar siswa diperoleh karena siswa mendapatkan
pengatahuan tentang tumbuhan dan hewan serta pengalaman observasi secara
langsung.

penelitian ini peneliti juga menilai aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran. Observasi untuk mengadakan penilaian aktvitas siswa dan sikap

pada proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan pendekatan Jelajah
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Alam Sekitar. Observasi terhadap siswa dilakukan oleh peneliti dengan dibantu

oleh observer. Aktivitas siswa yang dinilai terdiri atas 18 aspek observasi, yang

dilakukan berdasarkan petunjuk pada instrument pengamatan pada setiap

pertemuan. Menurut  Herry, A clitian  Melati  (2017), proses

pembelajaran yang me

\\ ,\",i,{/

dkk (2012) mengenai pengaruh pendekatan Jelajah Alam Sekitar penguasaan
keterampilan proses sains SMA. Hasil dari penerapan pendekatan tersebut
berpengaruh terhadap penguasaan keterampilan proses sains padamateri
pencernaan. Kemudian berdasarkan hasil penelitian Indah, dkk (2012)
mengenai pemanfaatan kebun sebagai sumber belajar dengan menerapkan
pendekatan Jelajah Alam Sekitar hasil dari penelitian tersebut mengoptimalkan

aktivitas dan hasil belajar siswa.




Beberapa penelitian menjelaskan kelebihan pemanfaatan lingkungan
sekitar sebagai media belajar antara lain Azhar (2015) menyatakan bahwa
pendekatan JAS dalam proses pembelajaran biologi berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar pes A.\ Hidayah (2014)

memperoleh hasil bah

in atau tidak fokus saat pembelajaran
berlangsung, peserta didik banyak yang belum tertarik dalam pembelajaran
menggunakan pendekatan JAS dan banyak yang menganggap pembelajaran
menggunakan JAS hanya untuk mengamati hewan ataupun tumbuhan. Hal ini
tidak sejalan dengan Aminah (2012) ujuan pembelajaran JAS adalah untuk
menggali, membangun, melatih, dan membiasakan kemampuan personal,

sosial, berpikir rasional, metakognisi, dan kognisi. Dalam proses pembelajaran
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biologi yang berorientasi pada pencapaian kompetensi pembelajaran sains
antara lain penguasaan terhadap pengetahuan ilmiah, sikap ilmiah, dan

keterampilan ilmiah melalui fase utama JAS yang terdiri dari eksplorasi,

rm—
TE— ey
- 7 7 [ I

L '.*/'

?/7\/\\ .
y//lqu\‘\\\ L |
A\ ' B

si dalam mengerjakan tugas dalam bentuk
lembar ovservasi dan kemudian dilanjutkan dengan presentasi dari setiap
kelompok, akan membuat semua peserta didik terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Sehingga dengan demikian keaktifan dan hasil belajar biologi

peserta didik dapat meningkat sesuai dengan yang diharapkan




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan:
1. Pendekatan jelajah alam sekitar dapat dijadikan salah satu alternatif bagi
guru sebagai salah satu upaya meningkatkan keterampilan proses sains

peserta didik.
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2. Diharapkan dapat memberikan sosialisasi kepada pendidik tentang
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